BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, tradisi sisemba’ dilaksanakan sebagai luapan
kegembiraan dan tanda sukacita karena telah selesainya panen padi. Nilai
kegembiraan dan tanda sukacita inilah yang menjadi landasan dalam
melaksanakan tradisi sisemba’ sehingga meskipun para partisipan
mengalami cedera, itu tidak akan menghilangkan rasa persaudaraan,
kebersamaan di antara pemain dan lawan main. Adapun nilai karakter
kristiani dalam tradisi sisemba’ yang dapat dijadikan sebagai nilai edukasi
karakter kristiani kepada anak ialah, nilai penguasaan diri, pengampunan,
kesabaran, tidak dendam terhadap yang lain, saling membantu, sukacita dan
persaudaraan. Nilai-nilai di atas perlu dilestarikan dan ditanamkan di dalam
kehidupan anak-anak terlebih para pemuda yang ikut berpartisipasi dalam
tradisi sisemba’ sehingga tercipta kehidupan bermasyarakat yang rukun dan

damai.
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B. Saran

1.

Bagi pemangku adat, perlu untuk melestarikan dan menanamkan
kepada masyarakat mengenai nilai karakter kristiani yang terdapat
dalam tradisi sisemba’.

Pemimpin keagamaan perlu untuk memberikan pembinaan dan
pemahaman mengenai nilai karakter kristiani kepada anggota jemaat,
secara khusus para pemuda yang sering terlibat dalam tradisi sisemba’ .
Bagi sekolah perlu untuk melakukan pengajaran dan pembinaan kepada
peserta didik mengenai karakter kristiani dalam setiap adat dan
kebudayaan yang ada di Toraja, terkhusus tradisi sisemba’.

Bagi Institut Agama Kristen Negeri Toraja, agar tetap memperdalam
mata kuliah adat dan kebudayaan Toraja khususnya konteks ragam
budaya yang ada di Tana Toraja dan Toraja Utara, selain itu mata kuliah
yang berhubungan dengan pendidikan karakter kristiani lebih
diperdalam dalam materi perkuliahan.

Bagi masyarakat yang menjadi partisipan dalam tradisi sisernba’ maupun
yang ikut menyaksikan tradisi sisemba’ harus mempraktekkan nilai

karakter kristiani dalam kehidupan sehari-hari.
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